
 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     243 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 09 (1) January 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

Program Habituasi dalam Penguatan Karakter Siswa  

di SMA Negeri 4 Gorontalo 

 
Saiful S. Bialangi1, Sitti Roskina Mas2, Abd. Kadim Masaong3,  

1Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo 
2,3Dosen Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo 

Program Pascasarjana, Universitas Negeri Gorontalo 

email: sittiroskina@ung.ac.id 

 

Received: 23 August 2022; Revised: 12 October 2022; Accepted: 17 December 2022 

DOI: http://dx.doi.org/10.37905/aksara.9.1.243-252.2023     

 

 

Abstrak 

Penguatan karakter religius peserta didik menjadi aspek penting dalam kebijakan 

Merdeka Belajar yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Aspek ini nantinya berujung pada pencapaian karakter profil pelajar Pancasila yang 

dinilai berperan penting dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses penguatan dan peningkatan karakter religius siswa 

melalui proses habituasi, khususnya di SMA Negeri 4 Gorontalo. Penelitian yang 

dirancang menggunakan Penelitian Tindakan Sekolah ini menerapkan teknik observasi 

non partisipan. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan program habituasi 

mampu meningkatkan karakter religius siswa di SMA Negeri 4 Gorontalo. Secara teoritis, 

hasil penelitian ini berkontribusi pada kajian di bidang pendidikan, khususnya dalam 

kaitannya dengan penguatan karakter religius pada implementasi kebijakan Merdeka 

Belajar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian di 

kajian yang sama dengan lokasi yang berbeda, mengingat kebijakan ini berlaku di jenjang 

pendidikan tanpa pengecualian. 

  

Kata kunci: karakter religius, penguatan, program habituasi, Merdeka Belajar 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter dipandang urgen melihat bahwa dalam hidupnya, individu 

tidak hanya membutuhkan pengetahuan saja, namun harus juga diimbangi dengan nilai 

dan moral yang dapat dikembangkan sebagai karakter (Curren, 2017). Hingga saat ini, 

pendidikan karakter masih menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia (Muassomah et 

al., 2020), yang tidak dapat dipungkiri juga masih menuai kritik terkait 

implementasinya dari berbagai pihak (Peterson, 2020; Suissa, 2015). Konsep 

pendidikan karakter ini merujuk pada dukungan dari lingkungan pendidikan, baik dari 

keluarga, sekolah, hingga masyarakat, terhadap pengembangan karakter anak dan nilai 

etika (moral, kebajikan, prinsip, serta sifat karakter (Arifin, 2019; WWC, 2014). 

Di Indonesia, pendidikan karakter yang berfokus pada pencapaian profil pelajar 

Pancasila merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam 

pembentukan karakter bangsa Indonesia. Artinya, pendidikan karakter 

diimplementasikan sebagai upaya mewujudkan profil pelajar Pancasila sekaligus 
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membentuk karakter positif peserta didik (Istiningsih & Dharma, 2021). Uraian tersebut 

pun didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa profil pelajar Pancasila 

terbukti mampu memberikan arah karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

Pancasila (Rusnaini et al., 2021; Syafi’i, 2021).  

Merujuk pada Masaong (2012) pelaksanaan pendidikan karakter yang efektif 

perlu adanya penguatan dan revitalisasi peran lembaga pendidikan. Lebih lanjut, 

revitalisasi peran tersebut ditujukan pada penguatan tugas dan fungsi kepala sekolah, 

guru, pengawas, hingga stakeholders sekolah. Pernyataan tersebut didukung oleh 

beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dalam implementasi pendidikan 

karakter, penguatan dan pembudayaan menjadi strategi yang dapat dilakukan oleh 

sekolah, di luar dari pembelajaran,  pemberdayaan, keteladanan, dan penilaian (Ngalu, 

2019; Suryanti & Widayanti, 2018).  

Baru-baru ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan 

Merdeka Belajar yang di dalamnya mengusung aspek penting yakni penguatan karakter 

religius, di samping nasionalis, mandiri, integritas, dan gotong-royong sebagai nilai 

karakter utama yang perlu ditanamkan pada diri peserta didik (Alfiyah & Wahyuni, 

2021). Kelima nilai karakter utama tersebut divisualisasikan dalam Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Pengembangan Nilai-Nilai Karakter 

 

Agar implementasinya bisa optimal, sekolah perlu mengaktualisasikannya 

melalui pembiasaan atau habituasi. Bukan tanpa sebab, mengingat bahwa habituasi 

merupakan salah satu indikator keberhasilan sekolah dalam perbaikan kualitas 

pengelolaan pendidikan karakter religius, maka diasumsikan habituasi menjadi salah 

satu strategi maupun metode yang bisa digunakan sekolah untuk membentuk karakter 

positif siswa dari kegiatan atau perilaku positif yang diprogramkan oleh sekolah 

(Hidayati et al., 2020; Kamalin, 2020; Kusnadi, 2018; Muchtarom et al., 2019; Nada et 

al., 2021; Sanderse, 2020; Saripudin & Komalasari, 2015; Taulabi & Mustofa, 2019). 

Merujuk hasil observasi yang dilakukan penulis, kondisi tersebut sebaiknya bisa 

diterapkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Kota Gorontalo, melihat bahwa 

belum ada optimalisasi terkait pembinaan karakter yang telah dilakukan. Meskipun 

pembinaan sudah berada dalam kategori baik, namun realitanya masih ada sebagian 
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siswa yang menunjukkan bahwa perilaku religius belum sepenuhnya dilaksanakan. 

Sebagai contoh, siswa jarang melaksanakan salat dhuha, salat dhuhur, dan salat jumat 

walaupun di dalam sekolah sudah difasilitasi masjid. Di samping itu, kegiatan tadarus 

Al-Quran, pembacaan shalawat setiap hari jumat dan kegiatan budaya infaq jarang 

dilaksanakan. Gambaran kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki 

inovasi dalam mengembangkan perilaku religius siswa, padahal kegiatan yang sudah 

dilakukan terkait perilaku religius ini berpotensi untuk mengembangkan perilaku positif 

dan karakter siswa.  

Asumsi penulis tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa implementasi program habituasi di sekolah ternyata berdampak 

pada penguatan karakter siswa, tidak hanya pada nilai karakter sebagaimana tersaji pada 

gambar, melainkan juga pembangunan karakter secara keseluruhan (Keraf & 

Komalasari, 2019; Ngalu, 2019). Secara spesifik, penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa program habituasi berdampak pada penguatan karakter siswa terkait nilai 

nasionalisme dan toleransi (Mandayu, 2020; P. Purwanto, 2020). Namun, untuk 

penguatan karakter siswa terkait nilai religius melalui program habituasi belum banyak 

dikaji, terkecuali penguatan melalui kegiatan ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan 

kearifan lokal (Hidayat & Haryati, 2020; Kurniawan, 2021; Oktafiani, 2021; Restiana 

& Maria Ulfa, 2021). Oleh karena itu, merujuk pada uraian di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji implementasi program habituasi dan dampak pelaksanaannya terhadap 

peningkatan karakter religius siswa di SMAN 4 Gorontalo. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Gorontalo dengan pertimbangan yang 

didasarkan pada sekolah tersebut merupakan sekolah yang sedang berkembang, sehingga 

perlu kiranya diadakan peningkatan karakter melalui implementasi program habituasi. 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Sekolah, di mana data dikumpulkan 

dengan teknik kuesioner, wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif untuk mendapatkan gambaran jelas 

tentang hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengukuran karakter religius siswa dilihat dari beberapa program kegiatan yang 

dilaksanakan oleh sekolah, yakni (1) salat dhuha, (2) salat dhuhur berjamaah, (3) 

Gerakan Infaq Sedekah (GARISA), (4) Tadarusan, dan (5) Jumpa Berlian. Program 

habituasi untuk program tersebut dilaksanakan dalam dua tahap, yakni tahap observasi 

awal dan tahap siklus I. Hasil penelitian ini dibatasi pada siklus tahap I untuk kemudian 

diadakan penelitian lanjutan siklus II. Selanjutnya, kedua tahapan tersebut diuraikan 

sebagai berikut.  

Pertama, tahap observasi awal. Pada tahap observasi awal, ditunjukkan bahwa 

keseluruhan program kegiatan religi sekolah berada pada kategori cukup dengan jumlah 

rata-rata 63.62%. Secara rinci, masing-masing program religi tersebut mendapatkan 

nilai capaian program secara berturut-turut dari tinggi ke rendah 68% untuk Jumpa 

Berlian, 65.71% untuk budaya LISA, 64% untuk salat dhuha dan salat dhuhur, 60% 

untuk Gerakan Infaq Sedekah dan tadarusan. Hasil tersebut merepresentasikan belum 
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rutinnya pelaksanaan kelima program kegiatan religius sekolah yang didasarkan pada 

beberapa alasan yakni (1) belum adanya pembiasaan untuk kelima kegiatan, (2) 

keengganan dari siswa untuk melaksanakan kelima kegiatan, dan (3) belum 

difasilitasinya siswa dalam keseluruhan kegiatan. 

Kedua, tahap siklus I. Pada siklus I, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima 

program kegiatan religius sekolah meningkat pada kategori baik dengan skor rerata 

74.50%. Lebih detail, masing-masing skor capaian kegiatan secara berturut-turut dari 

tinggi ke rendah yakni 68.57% untuk kegiatan budaya LISA, 71.14% untuk kegiatan 

tadarusan, 72% untuk kegiatan salat dhuha, 74% untuk kegiatan salat dhuhur, 76.66% 

untuk kegiatan Gerakan Infaq Sedekah, dan skor capaian tertinggi pada kegiatan Jumpa 

Berlian dengan nilai 78%. Merujuk pada hasil tersebut, jika dibandingkan dengan 

capaian pada tahap observasi awal, diketahui kegiatan yang mendapatkan peningkatan 

skor capaian signifikan adalah kegiatan Jumpa Berlian, salat dhuha, salat dhuhur, 

Gerakan Infaq Sedekah, dan tadarusan. Adapun untuk budaya LISA peningkatan 

skornya tidak begitu signifikan jika dibandingkan dengan keempat sekor capaian 

kegiatan lainnya.  

Hasil penelitian pada tahap observasi awal dan siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Gambar 1.  

Tabel 1. Ringkasan Capaian Program Habituasi Kegiatan Religius Siswa 

No Nama Program 

Capaian Program 
Peningkatan 

(%) 
Observasi 

Awal (%) 

Siklus I 

(%) 

1 Salat dhuha 64 72 8 

2 Salat dhuhur berjamaah 64 74 10 

3 Gerakan Infaq Sedekah (GARISA) 60 76.6 16.6 

4 Tadarusan 60 77.14 17.14 

5 Jumpa Berlian 68 78 10 

6 Budaya LISA 65.71 68.57 2.86 

Rata-rata 63.62 74.50 10.88 

Sumber: Data, diolah (2022). 
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Gambar 1. Diagram Capaian Program Habituasi Tahap Observasi Awal dan 

Siklus I 

 

Berdasarkan hasil ringkasan dan diagram yang ditampilkan di atas dapat diketahui 

bahwa rata-rata capaian Program Habituasi di SMA Negeri 4 Gorontalo menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dari capaian program habituasi program kegiatan religious 

sekolah. Artinya, program habituasi yang dilakukan pada kelima kegiatan sebagaimana 

disebutkan di atas terbukti mampu meningkatkan karakter siswa. Beberapa poin yang 

dapat digarisbawahi dari hasil penelitian diuraikan sebagai berikut (1) program kegiatan 

religius sekolah telah dilaksanakan dan dalam proses menjadi rutinitas, (2) siswa sudah 

terbiasa untuk melaksanakan program kegiatan religius sekolah, dan (3) siswa sudah 

difasilitasi untuk terlibat aktif dalam program kegiatan religius sekolah.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diuraikan di atas, secara umum diketahui bahwa program 

habituasi terbukti mampu meningkatkan karakter religius siswa melalui implementasi 

program kegiatan religius, atau dengan kata lain, program habituasi dapat dijadikan strategi 

atau metode dalam upaya sekolah untuk meningkatkan atau mengembangkan karakter siswa. 

Hasil penelitian ini di satu sisi dapat mendukung penelitian sebelumnya terkait implementasi 

program habituasi sebagai strategi pengembangan karakter (Hidayati et al., 2020; Kamalin, 

2020; Kusnadi, 2018; Muchtarom et al., 2019; Nada et al., 2021; Sanderse, 2020; Saripudin & 

Komalasari, 2015; Taulabi & Mustofa, 2019). Di sisi lain, hasil ini juga mendukung penelitian 

terdahulu terkait dengan pengembangan karakter religius melalui implementasi program 

habituasi (Burhanuddin et al., 2022; Cahyono, 2016; Nurbaiti et al., 2020; Syaroh & Mizani, 

2020).  

Tingginya angka capaian program habituasi pada program kegiatan yang dilaksanakan 

di SMA Negeri 4 Gorontalo telah memberikan kontribusi pada penguatan karakter religius 

siswa. Urgensi penguatan karakter religius ini merujuk pada perubahan dunia dan tentunya 
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kondisi degradasi moral saat ini, sehingga dengan pemahaman terhadap agama, individu 

diharapkan mampu memahami dunia (Kholifah & Fahyuni, 2022; Negara, 2020). Di samping 

itu, agama yang dinilai mampu membantu siswa dalam mengembangkan dirinya, juga 

diasumsikan mampu membentuk perilaku siswa (Santi & Santi, 2017). Oleh karenanya, saat 

ini, nilai karakter religius sudah mulai diimplementasikan di semua jenjang pendidikan di 

Indonesia ,mengingat bahwa pengembangan karakter ini mencakup kesatuan rasa, pikiran, dan 

keterampilan untuk bisa berperilaku secara positif dan koheren (Lerner, 2018), sehingga, 

nantinya diharapkan siswa mampu berkontribusi secara positif pada hidup mereka sendiri. 

Menurut Kholifah & Fahyuni (2022), nilai-nilai yang perlu dikembangkan dari 

karakter religius meliputi 3 (tiga) dimensi, yakni (1) hubungan individu dengan Tuhan, (2) 

hubungan individu dengan sesama manusia, dan (3) hubungan individu dengan dunia. Nilai-

nilai ini dapat dikembangkan oleh sekolah melalui program pembiasaan, aktif, intensif, 

terarah dan berkelanjutan melalui sebuah inovasi. Inovasi ini terimplementasi pada 

strategi yang mengandung aktivitas habituasi (Hidayati et al., 2020; Kamalin, 2020; 

Kusnadi, 2018; Muchtarom et al., 2019; Nada et al., 2021; Sanderse, 2020; Saripudin 

& Komalasari, 2015; Taulabi & Mustofa, 2019). Pernyataan tersebut senada dengan 

pendapat Ainiyah (2013) yang menyatakan bahwa kegiatannya yang dilakukan untuk 

mencegah dan mengatasi tingkah laku buruk siswa melalui pembiasaan, keteladanan, 

integrasi dan aksi sosial di lingkungan sekolah. Penerapan strategi habituasi di sekolah 

diharapkan mampu mengembangkan perilaku religius yang dimiliki siswa menuju 

manusia dewasa yang berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai Islam. Bentuk kegiatan 

yang dilaksanakan di sekolah seperti ini yaitu melakukan pengajian atau tadarus, usaha 

pengumpulan dan pembagian zakat atau sedekah, melaksanakan ibadah yang rutin serta 

melakukan aksi sosial kemayarakatan yang nyata.  

Dalam pembiasaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif digunakan karena 

akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak sejak usia dini. Apalagi guru 

setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu sudah bisa diartikan sebagai usaha 

pembiasaan. Bila siswa masuk kelas tidak mengucapkan salam, guru mengingatkan agar 

bila masuk ruangan hendaknya mengucapkan salam. Ini juga satu cara membiasakan anak 

sejak dini. Selain itu, menurut Purwanto (1995), metode pembiasaan adalah suatu alat 

pendidikan yang penting sekali, terutama bagi anak-anak yang masih kecil. Sedangkan 

menurut Ya’qub (1996), yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-

ulang sehingga menjadi mudah untuk dikerjakan. 

  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa pelaksanaan 

program habituasi di SMAN 4 Gorontalo berada pada kategori sangat baik. Implementasi 

program habituasi ini difokuskan pada program kegiatan yang meliputi (1) salat dhuha, 

(2) salat dhuhur berjamaah, (3) Gerakan Infaq Sedekah (GARISA), (4) Tadarusan, dan 

(5) Jumpa Berlian. Lain daripada itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program 

habituasi terbukti mampu meningkatkan karakter religius siswa di SMA Negeri 4 

Gorontalo. Artinya, dari penelitian yang dilakukan, sudah terlihat adanya kesadaran siswa 

untuk secara rutin dan aktif dalam melaksanakan kegiatan religius yang diprogramkan 

oleh sekolah demi pengembangan karakter religius masing-masing.  
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